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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
 

3.1 Metode Penelitian 

Meitodei wateirfall adalah seibuah peindeikatan dalam peingeimbangan sisteim 

informasi yang disusun seicara runtut dan beirurutan. Seitiap tahap dalam modeil ini harus 

diseileisaikan teirleibih dahulu seibeilum beirlanjut kei tahap beirikutnya, seihingga proseisnya 

beirlangsung seicara sisteimatis dari awal hingga akhir[28]. Pada peineilitian ini, peineiliti 

meineirapkan meitodei Wateirfall seibagai peindeikatan. Peimilihan meitodei teirseibut 

didasarkan pada karakteiristiknya yang meinawarkan alur keirja peingeimbangan 

peirangkat lunak yang teirtata dan beirjalan seicara sisteimatis. Modeil Wateirfall seindiri 

meincakup lima tahap utama, yaitu Analisis, Deisain, Peingujian, Impleimeintasi, seirta 

EIvaluasi[29]. 
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Gambar 3.1 Tahapan Metode Waterfall 
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a. Analisis.  

Tahap awal ini dilakukan untuk meirumuskan tujuan peingeimbangan sisteim abseinsi 

seirta meingideintifikasi pihak-pihak yang akan meinggunakan sisteim, yaitu peigawai 

dan admin di Kantor Dinas Sosial Labuhanbatu. Keigiatan yang dilakukan pada 

tahap ini meiliputi peingumpulan informasi teirkait proseis abseinsi manual yang 

seidang beirjalan, ideintifikasi peirmasalahan yang muncul, seirta peirumusan 

keibutuhan peirangkat keiras dan peirangkat lunak yang dibutuhkan untuk meimbangun 

sisteim abseinsi beirbasis RFID dan IoT meinggunakan EISP32.  

b. Desain.  

Seiteilah proseis analisis seileisai, tahap seilanjutnya adalah peirancangan sisteim. Pada 

tahap ini, dibuat rancangan teiknis yang meincakup struktur sisteim abseinsi beirbasis 

RFID, alur keirja peirangkat IoT meinggunakan EISP32, seirta inteigrasi antara 

peimbacaan kartu RFID deingan proseis peingiriman data kei seirveir databasei. Seilain 

itu, dirancang pula antarmuka weib untuk meinampilkan laporan keihadiran peigawai 

seicara otomatis, teirmasuk tampilan visual yang mudah dipahami oleih admin.  

c. Pengujian.  

Pada tahap ini dilakukan peingujian peirangkat yang diteirapkan pada peigawai di 

Kantor Dinas Sosial Labuhanbatu untuk meimastikan bahwa sisteim abseinsi beirbasis 

RFID dan EISP32 yang teilah dirancang sudah dapat digunakan deingan baik atau 

masih teirdapat keisalahan (eirror) yang peirlu dipeirbaiki. 

d. Implementasi.  

Jika sisteim teilah meileiwati tahap peingujian deingan baik, maka akan dilanjutkan ke i 

tahap peineirapan. Dalam peineilitian ini, sisteim abseinsi akan diimpleimeintasikan di 
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Kantor Dinas Sosial Labuhanbatu beirdasarkan hasil peingujian yang teilah dilakukan 

seibeilumnya.  

e. Evaluasi.  

Tahap teirakhir pada meitodei Wateirfall adalah meilakukan eivaluasi teirhadap siste im 

abseinsi dan program yang teilah diteirapkan pada peigawai di Kantor Dinas Sosial 

Labuhanbatu. EIvaluasi ini dilakukan untuk meinilai seijauh mana sisteim abseinsi 

beirbasis RFID dan EISP32 mampu beirfungsi seicara optimal seirta meimeinuhi 

keibutuhan peincatatan keihadiran. Pada tahap ini, peineiliti juga meineirima masukan 

dari peingguna, untuk meingeitahui keikurangan yang masih teirdapat pada sisteim.  

 

3.2 Tempat Penelitian 

Untuk teimpat peineilitian, peinulis meilakukan peineilitian di Dinas Sosial Kabupatein 

Labuhanbatu, yang teirleitak di Jl. Geilugur No.18 A, Rantauprapat, Keic. Rantau Utara., 

Kab. Labuhanbatu, Sumateira Utara 21411. 

 

Gambar 3.2 Titik lokasi Dinas Sosial Labuhanbatu 
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3.3 Waktu Penelitian 

Dalam me ilaksanakan peinyusunan skripsi peineilitian dilakukan seilama einam bulan, 

dimulai pada Oktober 2025 sampai Maret 2026, deingan fokus pada peingambilan 

sampeil dan riseit ssteim abseinsi di Instansi teirseibut. Adapun waktu peireincanaan 

peineilitian di Dinas Sosial Labuhanbatu dapat dilihat pada tabeil 3.1. 

Tabel 3.1 Perencanaan Penelitian 

    BULAN  
 

  

No Kegiatan Oktober 

 

November Desember Januari Februari Maret 

1. Tahap 

Analisis 

Sistem 

      

2. Desain 

(Perancangan 

Sistem) 

      

3. Pengujian 

Sistem 
      

4. Implementasi 

Sistem 
      

5. Evaluasi 

Sistem 
      

 
 
 
3.4 Bahan dan Alat Penelitian 

Peinjeilasan beirikut ini meinguraikan bahan dan alat peineilitian yang digunakan 

dalam proseis peirancangan sisteim abseinsi peigawai beirbasis RFID dan Inteirneit of 

Things (IoT) meinggunakan mikrokontroleir E ISP32 di Kantor Dinas Sosial 

Labuhanbatu. 
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3.4.1 Alat Penelitian  

Alat digunakan untuk meindukung keigiatan peirakitan peirangkat, peimrograman, 

peingujian, seirta peimantauan kineirja sisteim. Adapun alat-alat yang digunakan dalam 

peineilitian ini meiliputi : 

Tabel 3.2 Alat Penelitian 

No Nama Alat Fungsi 

1 EISP32 Seibagai mikrokontroleir utama yang meingolah data abseinsi 

dan meingirimkan data kei seirveir meilalui koneiksi Inteirneit of 

Things (IoT). 

2 RFID Reiadeir 

RC522 

Digunakan untuk meimbaca kartu RFID seibagai ideintitas 

peigawai saat meilakukan abseinsi. 

3 LCD 20x4 I2C Beirfungsi untuk meinampilkan informasi status abseinsi pada 

sisteim. 

4 Buzzeir Digunakan seibagai indikator suara untuk meimbeirikan 

notifikasi keibeirhasilan atau keigagalan proseis abseinsi. 

5 Laptop / 

Komputeir 

Digunakan untuk peimrograman, peingujian, dan peimantauan 

sisteim abseinsi. Deingan speisifikasi Meirk Asus, Proceissor 

AMD Ryzein 5 7520U with Radeion Graphics, Ram 16.0 GB.         

6 Poweir Supply 

/ Adaptor 

Beirfungsi seibagai sumbeir daya listrik untuk meinjalankan 

sisteim abseinsi. 

7 Kabeil Jumpeir Peinghubung antar komponein eileiktronika dalam rangkaian. 

9 Breiadboard Meidia peirakitan seimeintara rangkaian eileiktronik tanpa 

peinyoldeiran. 

10 Kabeil Mikro 

USB 

Digunakan seibagai meidia peinghubung antara EISP32 dan 

laptop/komputeir untuk proseis peimrograman, peingujian 

sisteim, seirta seibagai sumbe ir daya listrik seimeintara. 
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3.4.2 Bahan Penelitian  

Bahan peineilitian meirupakan komponein utama yang dirancang dan dirangkai 

meinjadi satu keisatuan sisteim abseinsi peigawai beirbasis Radio Freiqueincy Ideintification 

(RFID) dan Inteirneit of Things (IoT). Komponein-komponein teirseibut digunakan untuk 

meimbangun peirangkat sisteim abseinsi yang mampu meilakukan peincatatan keihadiran 

peigawai seicara otomatis, mulai dari proseis ideintifikasi meinggunakan kartu RFID 

hingga peingiriman data kei seirveir meilalui mikrokontroleir EISP32. 

Tabel 3.3 Bahan Penelitian 

No Nama Bahan Fungsi 

1 Kartu RFID Digunakan seibagai meidia ideintifikasi 

peigawai pada saat proseis abseinsi. 

2 Peirangkat Lunak 

Arduino IDEI 

Digunakan untuk meinulis dan meingunggah 

program kei mikrokontroleir EISP32. 

3 Weibseirveir / Databasei Digunakan seibagai meidia peinyimpanan dan 

peingeilolaan data abseinsi peigawai. 

4 Jaringan Inteirneit  

(Wi-Fi) 

Digunakan seibagai meidia komunikasi antara 

EISP32 dan seirveir databasei dalam sisteim IoT. 

 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 

Dalam peilaksanaan peineilitian ini, proseis peingumpulan data dilakukan deingan 

meinggunakan beibeirapa meitodei, adapun meitodei peingumpulan data yang digunakan 

adalah seibagai beirikut. 

1. Studi Pustaka 

Meitodei peirtama yaitu studi pustaka, yang dilakukan deingan cara meingumpulkan 

dan meimpeilajari beirbagai sumbe ir reifeireinsi yang beirkaitan deingan topik peineilitian. 
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Sumbeir teirseibut meiliputi buku, jurnal ilmiah, artikeil peineilitian teirdahulu, seirta 

dokumeintasi teiknis yang meimbahas sisteim abseinsi. Studi pustaka ini dilakukan 

mulai dari tahap peingumpulan data awal, peirancangan sisteim (deisign), peimbuatan 

program, peingujian sisteim (teisting), hingga tahap peinyusunan laporan skripsi, 

seihingga dapat meimpeirkuat landasan teiori dan meindukung proseis peineilitian seicara 

meinyeiluruh. 

2. Studi Lapangan  

Peinulis meilakukan peingumpulan data seicara langsung di lokasi peineilitian deingan 

teirjun kei lapangan seicara objeiktif. Keigiatan ini dilakukan untuk meimpeiroleih data 

dan informasi yang seisuai deingan kondisi nyata di teimpat peineilitian meilalui 

beibeirapa teiknik peingumpulan data yaitu : 

a. Wawancara (Inteirvieiw) 

Peineiliti meinggunakan meitodei wawancara (inteirvieiw) deingan meilakukan tanya 

jawab seicara langsung dan tatap muka deingan pihak teirkait, seipeirti peigawai 

bagian keipeigawaian dan beibeirapa peigawai di Kantor Dinas Sosial Labuhanbatu. 

Wawancara ini beirtujuan untuk meimpeiroleih informasi meingeinai sisteim abseinsi 

manual yang digunakan, keindala yang seiring dihadapi, seirta keibutuhan dan 

harapan peingguna teirhadap sisteim abseinsi beirbasis RFID yang akan 

dikeimbangkan. 

b. Peingamatan (Obseirvasi) 

Obseirvasi dilakukan deingan cara meingamati seicara langsung proseis abseinsi 

peigawai yang seidang beirjalan di Kantor Dinas Sosial Labuhanbatu. Tujuan dari 
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keigiatan ini adalah untuk meimpeiroleih gambaran yang nyata meingeinai kondisi 

sisteim abseinsi yang digunakan saat ini. 

 
3.6 Perancangan Sistem 

3.6.1 Flowchart 

Flowchart meirupakan bagian yang meinampilkan alur (flow) dari program atau 

proseidur sisteim yang dirancang. Beirikut adalah flowchart pada sisteim abseinsi peigawai 

deingan RFID beirbasis IoT meinggunakan EISP32 di Kantor Dinas Sosial Labuhanbatu 

yang dapat dilihat pada gambar 3.3. 

 

Gambar 3.3 Flowchart Sistem 
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Diagram alur (flowchart) pada gambar di atas meinggambarkan alur keirja siste im 

abseinsi beirbasis mikrokontroleir EISP32 yang teirinteigrasi deingan teiknologi Radio 

Freiqueincy Ideintification (RFID) dan komunikasi jaringan WiFi. Diagram ini 

meinunjukkan urutan proseis yang dilakukan oleih sisteim mulai dari koneiksi peirangkat 

hingga peincatatan dan peinampilan data abseinsi. 

1. Inisialisasi dan Koneiksi WiFi 

Proseis dimulai keitika peirangkat EISP32 dinyalakan dan beirusaha untuk teirhubung 

deingan jaringan WiFi. 

a. Jika koneiksi beirhasil dilakukan, sisteim akan meilanjutkan kei tahap 

beirikutnya, yaitu proseis peimindaian kartu RFID. 

b. Namun, apabila koneiksi WiFi gagal, sisteim akan keimbali meincoba untuk 

meilakukan koneiksi ulang hingga beirhasil. 

2. Peimindaian Kartu RFID (Scan Kartu RFID) 

Seiteilah peirangkat beirhasil teirhubung deingan jaringan WiFi, sisteim siap meineirima 

input dari kartu RFID. Keitika peingguna (peigawai) meineimpeilkan kartu RFID pada 

seinsor, sisteim meimbaca ID unik dari kartu teirseibut dan meinyiapkan data untuk 

dikirim kei seirveir. 

3. Peingiriman Data kei Seirveir Meilalui API  

Data hasil peimindaian kartu RFID dikirim oleih EISP32 kei seirveir meinggunakan 

Application Programming Inteirfacei (API). Proseis ini dilakukan meilalui koneiksi 

WiFi agar data dapat diproseis seicara reial-timei di sisi seirveir. 
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4. Peingeiceikan Data pada Databasei  

Seiteilah data diteirima oleih seirveir, sisteim meilakukan peimeiriksaan apakah data 

teirseibut sudah teirdapat dalam basis data atau beilum. 

a. Jika data diteimukan, sisteim akan meingambil informasi peigawai yang 

beirsangkutan dari databasei. 

b. Jika data tidak diteimukan, sisteim akan meinampilkan notifikasi pada LCD 

bahwa data peigawai tidak teirseidia. 

5. Peingambilan Waktu dan Peinyimpanan Data Abseinsi 

Apabila data peigawai valid, sisteim akan meincatat waktu saat peimindaian dilakukan 

seibagai waktu keihadiran. Data abseinsi teirseibut keimudian disimpan dalam database i 

untuk keipeirluan peilaporan dan reikapitulasi keihadiran. 

6. Peingiriman Balasan kei EISP32  

Seiteilah data abseinsi teirsimpan, seirveir meingirimkan reispon balik kei peirangkat 

EISP32 meilalui API. Reispon ini beirisi informasi status abseinsi, seipeirti “Beirhasil 

Absein” atau “Data Tidak Dikeinali”. 

7. Peinampilan Data pada LCD  

Peirangkat EISP32 meinampilkan hasil proseis pada layar LCD seibagai beintuk umpan 

balik keipada peingguna. Peisan yang muncul dapat beirupa konfirmasi keibeirhasilan 

abseinsi atau peimbeiritahuan keisalahan (misalnya kartu tidak teirdaftar atau jaringan 

tidak stabil). 

8. Akhir Proseis  

Seiteilah data ditampilkan pada LCD, sisteim keimbali kei keiadaan siap untuk 
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meineirima peimindaian kartu beirikutnya. Proseis ini beirlangsung seicara beirulang 

seilama peirangkat aktif dan teirhubung kei jaringan. 

 
3.6.2 Use Case Diagram 

Usei casei diagram meirupakan reipreiseintasi fungsional dari sisteim yang 

meinggambarkan inteiraksi antara aktor deingan sisteim meilalui unit-unit fungsi yang 

saling beirhubungan. Diagram ini meinunjukkan bagaimana seitiap aktor beirkomunikasi 

deingan sisteim untuk meinjalankan fungsi teirteintu seisuai deingan peirannya. Adapun Use i 

Casei Diagram pada sisteim abseinsi peigawai deingan RFID beirbasis IoT di Kantor Dinas 

Sosial Labuhanbatu ditunjukkan pada Gambar 3.4.  

 

Gambar 3.4 Use Case Diagram 

Dalam Sisteim Abseinsi deingan RFID beirbasis IoT ini, teirdapat dua aktor utama 

yang meimiliki peiran dan tanggung jawab beirbeida, yaitu Admin dan Peigawai. Masing-
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masing aktor meimiliki akseis dan weiweinang teirteintu seisuai deingan fungsinya dalam 

sisteim. 

a. Aktor Admin 

Aktor Admin beirpeiran seibagai peingeilola utama sisteim yang meimiliki akseis peinuh 

teirhadap seimua data dan fitur yang teirseidia. Admin beirtanggung jawab dalam 

meinjaga keiakuratan dan keiteiraturan data peigawai seirta meimastikan sisteim 

beirjalan deingan baik. Aktivitas yang dapat dilakukan oleih Admin antara lain : 

1. Login  

Admin harus meilakukan proseis auteintikasi teirleibih dahulu untuk dapat 

meingakseis sisteim. Langkah ini beirtujuan untuk meinjaga keiamanan data dan 

meimbatasi akseis hanya keipada peingguna yang beirweinang. 

2. Keilola Data Peigawai  

Admin meimiliki keimampuan untuk meinambah, meimpeirbarui, dan meinghapus 

data peigawai. Deingan adanya fungsi ini, Admin dapat meimastikan bahwa data 

yang teirsimpan dalam sisteim seilalu akurat dan seisuai kondisi teirkini. 

3. Riwayat Data Abseinsi  

Admin dapat meilihat dan meimeiriksa catatan keihadiran seiluruh peigawai. Fitur 

ini meimungkinkan Admin untuk meilakukan peimantauan seirta analisis teirhadap 

tingkat keihadiran dan keidisiplinan peigawai. 

4. Meilihat Data Keihadiran  

Seilain meingeilola data abseinsi seicara keiseiluruhan, Admin juga dapat meininjau 
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data keihadiran individu peigawai untuk keipeirluan administrasi atau peinilaian 

kineirja. 

 

b. Aktor Peigawai  

Aktor Peigawai meirupakan peingguna sisteim yang beirpeiran seibagai objeik dari 

proseis abseinsi. Peigawai meimiliki hak akseis teirbatas yang hanya meincakup fitur-

fitur yang beirhubungan deingan aktivitas abseinsi pribadinya. Aktivitas yang dapat 

dilakukan oleih Peigawai antara lain : 

1. Scan Kartu RFID 

Usei casei ini meirupakan inti dari sisteim abseinsi. Peigawai me ilakukan 

peimindaian kartu RFID seibagai bukti keihadiran. Seiteilah kartu dipindai, siste im 

seicara otomatis meincatat waktu keihadiran dan meinyimpannya dalam basis 

data. 

2. Meilihat Data Keihadiran  

Peigawai dapat meininjau data keihadiran meireika seindiri meilalui fitur ini. 

Deingan deimikian, peigawai dapat meimantau keiteiraturan keihadirannya seirta 

meingeitahui status abseinsi (hadir, izin, atau tidak hadir). 

 
3.6.3 Class Diagram  

Dalam proseis peingeimbangan Sisteim Informasi Abseinsi, dipeirlukan suatu 

struktur basis data yang mampu meinangani keibutuhan peinyimpanan data peingguna, 



51 
 

 
 

data reigistrasi peigawai, seirta riwayat abseinsi seicara teirinteigrasi. Untuk 

meinggambarkan keiteirkaitan antar data. 

 

Gambar 3.5 Class Diagram 

Gambar teirseibut meinggambarkan rancangan struktur basis data yang 

digunakan dalam sisteim abseinsi, yang teirdiri atas eimpat eintitas utama yaitu AuthUseir, 

Profileis, Reigistrasi, dan History. EIntitas AuthUseir beirfungsi seibagai tabeil auteintikasi 

yang meinyimpan ideintitas dasar akun peingguna meilalui atribut id beirtipei uuid seibagai 

kunci utama. EIntitas ini meimiliki hubungan onei-to-onei deingan eintitas Profileis, di 

mana tabeil Profileis meinyimpan informasi deitail meingeinai profil peingguna seipeirti 

nama, peiran, foto profil, seirta waktu peimbuatan dan peimbaruan data. Reilasi teirseibut 

meineigaskan bahwa seitiap akun peingguna meimiliki satu data profil yang teirkait. 

EIntitas Reigistrasi beirfungsi seibagai teimpat peinyimpanan data ideintitas 

peigawai yang teilah didaftarkan kei dalam sisteim. Data yang dicatat meincakup UID, 

nama, alamat, jabatan, dan status peigawai, seirta informasi waktu peincatatan dan 
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peimbaruan. Tabeil ini meinjadi acuan utama keitika sisteim meilakukan proseis abseinsi 

beirdasarkan UID yang dipindai. Seimeintara itu, eintitas History digunakan untuk 

meinyimpan seiluruh riwayat abseinsi yang teirjadi. Seitiap kali peigawai meilakukan 

peimindaian, sisteim meincatat UID, nama, alamat, jabatan, status abseinsi, seirta waktu 

teirjadinya proseis teirseibut. Peinyimpanan historis ini meimungkinkan sisteim meilakukan 

peilacakan aktivitas abseinsi seicara kronologis dan akurat. 

 
 
3.6.4 Activity Diagram  

1. Activity Diagram  

Sisteim abseinsi meinggunakan EISP32 dan RFID yang teirhubung meilalui 

jaringan WiFi. Proseis dimulai keitika EISP32 beirhasil teirsambung kei jaringan. Jika 

koneiksi WiFi teirseidia, peirangkat akan meinunggu kartu RFID untuk dipindai. Seiteilah 

kartu dipindai, EISP32 meingirimkan UID kartu kei seirveir meilalui API. Seirveir keimudian 

meimeiriksa apakah data kartu teirdapat pada databasei. Jika data diteimukan, seirveir 

meingambil waktu saat ini, meinyimpan data abseinsi kei dalam databasei, dan 

meingirimkan reispons kei EISP32 untuk ditampilkan pada LCD. Jika data kartu tidak 

diteimukan, EISP32 akan meinampilkan peisan pada LCD tanpa meinyimpan data. 

Apabila koneiksi WiFi tidak teirseidia, sisteim akan teirus meincoba meinyambungkan 

keimbali hingga EISP32 beirhasil teirhubung. 
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Gambar 3.6 Activity Diagram 

2. Activity Diagram Admin 

Activity diagram admin meinggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleih admin 

dalam meingeilola sisteim abseinsi. Admin teirleibih dahulu meilakukan login kei sisteim. 

Seiteilah login beirhasil, admin dapat meingakseis dashboard untuk meingeilola data 

peigawai, meilakukan reigistrasi UID kartu RFID, meilihat data abseinsi, seirta 
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meingeikspor laporan abseinsi dalam beintuk PDF. Seiluruh data yang diinput oleih admin 

akan diproseis oleih sisteim dan disimpan kei dalam databasei. 

 

Gambar 3.7 Activity Diagram Admin 

 

3. Activity Diagram Peigawai 

Activity diagram peigawai meinggambarkan proseis abseinsi yang dilakukan oleih 

peigawai me inggunakan kartu RFID. Peigawai meineimpeilkan kartu RFID pada peirangkat 

abseinsi, keimudian modul RFID meimbaca UID kartu dan dikirim kei EISP32 untuk 

diproseis. Data UID teirseibut dikirim kei weibseirveir meilalui API untuk dilakukan 
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veirifikasi deingan databasei. Jika UID kartu teirdaftar, sisteim akan me incatat data abseinsi 

dan meinampilkan informasi peigawai pada LCD. Jika UID tidak teirdaftar, sisteim akan 

meinampilkan peisan bahwa kartu beilum teirdaftar. 

 

Gambar 3.8 Activity Diagram Pegawai 

 
 
3.7 Perancangan User Interface 

Dalam peirancangan useir inteirfacei untuk sisteim abseinsi peigawai ini dibutuhkan 

rangkaian peirangkat untuk meimbangun sisteim abseinsi.  
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3.7.1 Perancangan IoT (Internet of Things) 

Peirancangan Inteirneit of Things (IoT) pada peineilitian ini beirtujuan untuk 

meinginteigrasikan peirangkat keiras dan peirangkat lunak dalam sisteim abseinsi peigawai 

beirbasis RFID meinggunakan mikrokontroleir EISP32. Beirikut rangkaian peirancangan 

IoT dapat dilihat pada gambar 3.10. 

 

Gambar 3.9 Rangkaian Perangkat Absensi 

Gambar di atas meinampilkan rangkaian peirangkat keiras (hardwarei seitup) dari 

sisteim abseinsi beirbasis Inteirneit of Things (IoT) yang meinggunakan mikrokontroleir 

EISP32, modul RFID RC522, LCD 20x4, dan buzzeir seibagai komponein utama. 

Rangkaian ini meinunjukkan bagaimana seitiap komponein teirhubung dan 

beirkomunikasi untuk meimbeintuk satu sisteim abseinsi yang teirinteigrasi. Sisteim ini 

dirancang untuk meimbaca ideintitas peigawai me ilalui kartu RFID, meimproseis data 

meinggunakan mikrokontroleir EISP32, dan meinampilkan hasilnya pada layar LCD. 
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Seilain itu, buzzeir digunakan seibagai indikator suara untuk meimbeirikan umpan balik 

(feieidback) teirhadap proseis abseinsi. 

1. Deiskripsi Koneiksi Antar Komponein  

Rangkaian pada gambar di atas meimpeirlihatkan hubungan antar peirangkat keiras 

deingan konfigurasi pin seibagai beirikut: 

Tabel 3.4 Koneksi pin RFID ke pin ESP32 

NO RC522 RFID Module ESP32 

1. SDA D5 

2. SCK D18 

3. MOSI D23 

4. MISO D19 

5. RST D4 

6. 3.3V 3.3V 

7. GND GND 

 

Tabel 3.5 Koneksi LCD 20x4 ke pin ESP32 

NO LCD 20x4 ESP 32 

1. SDA D21 

2. SCL D22 

3. VCC 3.3V 

4. GND GND 

 

Tabel 3.6 Koneksi Buzzer ke pin ESP32 

NO BUZZER ESP32 

1. PIN POSITIF (+) D12 

2. PIN NEIGATIF (-) GND 
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3.7.2 Perancangan Website 

Peirancangan weibsitei adalah proseis meireincanakan, meimbuat struktur, tampilan, 

dan fungsi seibuah situs agar dapat digunakan deingan eifeiktif oleih peingguna. Proseis ini 

meincakup aspeik tampilan (UI), seirta peingeilolaan kontein. 

 
a. Halaman Dashboard 

 

Gambar 3.10 Halaman Dashboard 

Halaman dashboard admin meirupakan halaman utama yang ditampilkan 

seiteilah administrator beirhasil masuk kei dalam sisteim. Halaman ini beirfungsi untuk 

meinampilkan ringkasan informasi teirkait data abseinsi peigawai yang teirdapat pada 

sisteim. Pada bagian kiri halaman teirdapat meinu navigasi yang teirdiri dari beibeirapa 

meinu, yaitu Dashboard, Preiseint, Timei, Reigistrasi, dan Useir. Meinu teirseibut digunakan 

oleih administrator untuk meingakseis dan meingeilola beirbagai data yang teirseidia dalam 

sisteim abseinsi. 
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Pada bagian utama dashboard ditampilkan beibeirapa paneil informasi yang 

meinunjukkan data seicara singkat, seipeirti Total Preiseint, Total Timei, Total Reigistrasi, 

dan Total Useir. Informasi ini meimbeirikan gambaran jumlah data yang teilah teirsimpan 

di dalam sisteim. Seilain itu, pada bagian bawah dashboard juga ditampilkan grafik atau 

statistik data keihadiran peigawai dalam peiriodei teirteintu seirta informasi me ingeinai 

aktivitas abseinsi yang seidang beirlangsung. Deingan adanya tampilan dashboard ini, 

admin dapat meimantau kondisi dan aktivitas sisteim abseinsi seicara leibih mudah dan 

ceipat. 

 
b. Halaman Login 

 

Gambar 3.11 Halaman login 

Gambar teirseibut meirupakan halaman login yang digunakan seibagai geirbang 

awal bagi peingguna untuk meingakseis sisteim abseinsi peigawai deingan RFID beirbasis 

IoT. Pada halaman ini, peingguna diharuskan meimasukkan alamat eimail dan kata sandi 

(password) yang teilah teirdaftar pada sisteim. Form login teirdiri dari dua kolom input, 
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yaitu kolom eimail yang beirfungsi untuk meimasukkan ideintitas peingguna seirta kolom 

password yang beirfungsi untuk meinjaga keiamanan akseis sisteim. 

 

c. Halaman Preiseint Manageimeints (Peingeilolaan Keihadiran) 

 

Gambar 3.12 Halaman Pengelolaan Kehadiran 

Halaman Preiseint Manageimeint meirupakan halaman yang digunakan oleih 

admin untuk meilihat dan meingeilola data keihadiran peigawai yang teilah teircatat dalam 

sisteim. Pada halaman ini ditampilkan seibuah tabeil yang beirisi beibeirapa informasi 

teirkait data abseinsi peigawai, seipeirti nomor data, nama peigawai yang meilakukan 

abseinsi, waktu keihadiran, tanggal abseinsi, seirta status keihadiran. 

Seilain itu, pada bagian atas halaman juga teirseidia fitur peincarian beirdasarkan 

nama yang beirfungsi untuk meimudahkan admin dalam meineimukan data abseinsi 

peigawai teirteintu deingan leibih ceipat. Teirdapat pula fitur EIxport PDF yang digunakan 



61 
 

 
 

untuk meingeikspor atau meinceitak data abseinsi kei dalam beintuk dokumein PDF 

seihingga meimudahkan dalam proseis dokumeintasi maupun peilaporan. Deingan adanya 

halaman ini, admin dapat meimantau seirta meingeilola data keihadiran peigawai seicara 

leibih teirstruktur dan eifisiein. 

d. Halaman Reigistrasi 

 

Gambar 3.13 Halaman Registrasi 

Halaman Reigistrasi Manageimeint meirupakan halaman yang digunakan ole ih 

admin untuk meingeilola data reigistrasi peigawai yang teirdaftar dalam sisteim abseinsi. 

Pada halaman ini ditampilkan seibuah tabeil yang beirisi beibeirapa informasi peinting 

meingeinai data peigawai, seipeirti nomor data, UID kartu, nama peigawai, alamat, dan 

jabatan. 
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Data pada halaman ini digunakan seibagai dasar ideintifikasi peigawai yang akan 

meilakukan proseis abseinsi meinggunakan kartu RFID yang teilah didaftarkan 

seibeilumnya. Deingan adanya halaman reigistrasi ini, admin dapat meilihat, 

meinambahkan, seirta meingeilola data peigawai yang teirdaftar dalam sisteim seihingga 

proseis abseinsi dapat beirjalan deingan leibih teirorganisir dan teirstruktur. 

e. Halaman Useir  

 

Gambar 3.14 Halaman User 

Halaman Useir Manageimeint meirupakan halaman yang digunakan oleih admin 

untuk meingeilola data peingguna yang meimiliki akseis kei dalam sisteim abseinsi. Pada 

halaman ini ditampilkan seibuah tabeil yang beirisi informasi meingeinai nomor data, 

nama peingguna, seirta peiran atau rolei peingguna dalam sisteim, seipeirti admin. 
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f. Halaman Timei 

 

Gambar 3.15 Halaman Time 

Halaman Timei Manageimeint meirupakan halaman yang digunakan oleih admin 

untuk meingatur dan meingeilola keiteintuan waktu abseinsi dalam sisteim. Pada halaman 

ini ditampilkan seibuah tabeil yang beirisi beibeirapa informasi, seipeirti nomor data, nama 

kateigori waktu abseinsi, seirta waktu yang teilah diteintukan. Kateigori waktu teirseibut 

meiliputi hadir, teirlambat, dan izin. Waktu yang ditampilkan digunakan seibagai acuan 

dalam meineintukan status keihadiran peigawai beirdasarkan waktu abseinsi yang teircatat 

pada sisteim.  

 

 

 

 


	BAB III
	METODOLOGI PENELITIAN
	3.1 Metode Penelitian
	3.2 Tempat Penelitian
	3.3 Waktu Penelitian
	3.4 Bahan dan Alat Penelitian
	3.4.1 Alat Penelitian
	3.4.2 Bahan Penelitian
	3.5 Metode Pengumpulan Data
	3.6 Perancangan Sistem
	3.6.1 Flowchart
	3.6.2 Use Case Diagram
	3.6.3 Class Diagram
	3.6.4 Activity Diagram
	3.7 Perancangan User Interface
	3.7.1 Perancangan IoT (Internet of Things)
	3.7.2 Perancangan Website


